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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: nilai moral
dalam cerita rakyat besemah; dan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek
dari penelitian ini adalah ketiga buku yang diteliti. Objek penelitian ini adalah
aspek nilai moral yang terdapat dalam ketiga buku tersebut. Teknik analisis data
ini yaitu membaca data, reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai moral yang terdiri dari
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan
hubungan manusia dengan lingkup sosial. Terdapat juga unsur intrinsik berupa
amanat terdapat 8. Implikasi nilai moral pada ketiga buku tersebut terhadap moral
siswa SMA yaitu pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada kurikulum 2013
diformulasikan dengan kompetensi dasar antara bahasa dan sastra Indonesia
dengan seimbang. Hal tersebut tertuang dengan dalam KD 3.7 mengidentifikasi
nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan
maupun tulis.

Kata Kunci: Nilai Moral, Implikasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara multikultural dengan berbagai adat, budaya dan

tradisi. Keberagaman ini dapat dilihat dari cerita rakyat yang diwariskan oleh

masing-masing daerah di Indonesia dari pendahulunya sebagai aset budaya

bangsa. Memang banyak sekali contoh cerita rakyat di Indonesia. Tidak hanya di

beberapa daerah. Faktanya, banyak daerah di Indonesia memiliki cerita rakyat

yang berbeda-beda. Ada banyak orang yang mempercayai cerita rakyat, meski

terkesan seperti dongeng. Bukan hanya karena ceritanya bagus, tetapi karena

pesan moral yang terkandung dalam cerita rakyat sangat bermanfaat bagi

penikmat atau pembacanya. Salah satu kegiatan masyarakat yang berkaitan

dengan kebudayaan adalah sastra.

Sastra lahir dari imajinasi manusia dan mengandung unsur budaya. Sastra

dan budaya tidak dapat dipisahkan. Jabrohim 2017 berpendapat bahwa istilah

sastra digunakan untuk merujuk pada fenomena budaya yang dapat terjadi di

masyarakat meskipun keberadaannya tidak memiliki keniscayaan sosial, ekonomi,

atau agama. Sastra adalah seni yang menemukan keindahan dalam penggunaan

bahasa deskriptif yang imajinatif. Budaya yang komprehensif, yang diwujudkan

dalam seni dan sastra, dapat memperindah kreasi orang sendiri. Karya sastra

dibedakan menjadi sastra lama dan sastra.

Sastra banyak mengandung unsur budaya ialah sastra lama yang bersifat

kebudayaan. Juherni dkk, 2019 sastra lama beredar secara lisan ditengah

masyarakatnya, bahkan disebut dengani sastra masyarakat yang masih sempit

pengetahuannya atau masyarakat tradisional. Bentuk sastra lisan sudah tertentu

(pantun, syair, seloka, prosa liris yang berbentuk prosa disebut hikayat) dan

ungkapannya sama. Pada umumnya semua ini sering digunakan dalam konteks

sastra rakyat dan lisan. Jenis sastra rakyat atau sastra lisan adalah cerita rakyat.

Setiap daerah mempunyai masing-masing cerita rakyat yang berbeda dengan

bahasa daerah yang berbeda juga.
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Wiguna dan Alimin (2018), mengemukakan cerita rakyat adalah bagian

yang tidak terpisahkan dari sastra lisan yang hidup dan menjadi bagian yang

sangat penting bagi masyarakat, diwariskan secara lisan dari mulut ke mulut dan

turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat sebagai

karya sastra yang mengandung pesan tersirat yang terkandung, nilai filosofis, nilai

pendidikan, nilai moral dan nilai etika yang bermanfaat bagi pembangunan bangsa.

Cerita rakyat berkembang di Indonesia dan tumbuh di masyarakat yang sangat

padat dan besar. Mengingat posisi Indonesia sebagai negara kepulauan dengan

beragam suku, bahasa, dan tradisi yang mengakar dalam masyarakatnya, jumlah

ini diperkirakan akan terus bertambah.

Cerita rakyat tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Hal ini

dikarenakan penyebaran cerita rakyat tidak membutuhkan media yang kompleks

bagi masyarakat.Media yang diperlukan untuk menyebarkan cerita rakyat adalah

media lisan atau dari mulut ke mulut. Sekarang ini banyak cerita rakyat yang

diturunkan secara tertulis, namun pada dasarnya cerita rakyat ini terus

berkembang melalui perantara lisan. Oleh karena itu diyakini bahwa setiap orang

memiliki akses terhadap berbagai bentuk cerita rakyat yang berkembang di

masyarakat Indonesia.

Moral adalah tingkah laku manusia seperti perbuatan yang dilihat dari baik

buruknya dan benar salahnya sesuai dengan tempat yang ditinggali manusia

tersebut. Moral dapat dimaknai sebagai norma dan nilai yang menjadi pegangan

individu dalam kelompoknya. Pada hakikatnya, moral sangat penting untuk terus

ditegakkan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini disebabkan oleh pesan moral

yaitu sebagai pedoman dan pelindung bagi masyarakat dalam menjalin kehidupan.

Senada dengan hal itu, Nurgiyantoro 2015, mengemukakan bahwa nilai moral

bertujuan untuk memberikan saran mengenai ajaran moral bersifat praktis

terlebihnya segala hal yang berhubungan dengan sopan santun pergaulan dan

tingkah laku.

Secara keseluruhan, nilai moral memegang peranan yang sangat penting

dalam kehidupan individu atau masyarakat. Nilai-nilai moral tidak hanya

memberikan arah dan acuan bagi tindakan yang dilakukan, tetapi juga membantu
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individu atau masyarakat menjaga keharmonisan dan keadilan sosial. Pendidikan

moral sebagai bagian dari pendidikan nilai di sekolah membantu siswa untuk

mengenali dan menghayati pentingnya nilai moral yang seharusnya menjadi

pedoman sikap dan perilaku manusia secara individu maupun kolektif dalam

masyarakat. Nilai moral merupakan dasar prinsip dan norma hidup yang baik

yang menjadi pedoman sikap dan perilaku manusia sebagai pedoman hidup.

Nilai moral dalam karya sastra sangat penting karena nilai moral berkaitan

dengan perilaku manusia. Nilai-nilai moral dalam karya sastra dapat dijadikan

pedoman hidup untuk bertindak dan bertindak di masyarakat sekitar. Nilai moral

dalam karya sastra juga perlu diteliti, karena pesan moral dapat dipelajari dari

cerita, tindakan, dan sikap tokoh dalam karya sastra.

Masyarakat Besemah Pagar Alam yang dulunya dikenal dengan sebutan

Pasemah. Sebutan itu yang mana sebetulnya kesalahan dari pengucapan orang

Belanda dahulu, menurut Muhammad Saman sesepuh Besemah. Pengucapan yang

benar disebut dengan Besemah yang sekarang masih digunakan oleh masyarakat

sekitar Pagar Alam. Suku Besemah biasa disebut dengan suku yang tentram tetapi

suka perang. Asal-usul suku Besemah saat ini masih bersifat tertutup atau rahasia.

Suku Besemah sendiri memiliki banyak cerita rakyat didalamnya. Cerita

rakyatnya bersifat mitos dan legenda, yang diantaranya cerita rakyat Atung

Bungsu, Legenda Serunting Sakti, Andai-Andai, Panggar Besi, dan sebagainya.

Peneliti menerapkan implikasinya di SMA berdasarkan K.D 3.7

mengidentifikasi nilai yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan

maupun tulis. Pembelajaran dalam cerita rakyat memiliki jalan cerita yang

menarik serta amanat yang mempunyai nilai moral dan kemungkinan dijadikan

sebagai alternatif bahan ajar pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas X

di SMA. Peneliti menetapkan nilai moral sebagai landasan implikasi untuk

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, karena pada zaman saat ini peserta

didik kurang nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh berupa

kalimat “terima kasih pak, permisi pak” (jika dahulu seperti itu) di zaman saat ini

hal yang seperti itu sudah sedikit, karena tingkat kesadaran terhadap nilai moral

itu sendiri. Oleh karena itu, pesan moral yang dipelajari dalam sebuah cerita
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rakyat sangatlah penting, karena untuk meningkatkan akhlak atau moral diri

sendiri untuk membenarkan baik buruknya moral tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut cerita rakyat masih sangat melekat dan

dipercaya dianggap penting oleh masyarakat Besemah Pagar Alam. Oleh karena

itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitan mengenai nilai moral yang

terdapat dalam cerita rakyat masyarakat Besemah Pagar Alam dan implikasinya

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Alasan peneliti memilih cerita

rakyat masyarakat Besemah Pagar Alam sebagai objek penelitian diantaranya

cerita rakyat ini mempunyai latar belakang historis dan nilai-nilai didalamnya,

serta masih sedikit peneliti yang meneliti nilai moral yang terdapat cerita rakyat

masyarakat Besemah Pagar Alam.

Penelitian ini berfokus dengan penggalian nilai moral yang terdapat dalam

cerita rakyat masyarakat Besemah Pagar Alam. Penelitian sejenis ini pernah

dilakukan beberapa kali diantaranya oleh Muhammad Zikri Wiguna dan Al

Ashadi Alimin 2018 dengan judul “Analisis nilai-nilai moral dalam cerita rakyat

Kalimantan Barat”. Kedua hasil penelitian ini memfokuskan pada nilai moral

yang terdapat dalam cerita rakyat, sedangkan perbedaannya dari kedua penelitian

ini terletak pada cerita rakyat dalam penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pentingnya penelitian terhadap nilai

moral yang berjudul “Nilai Moral dalam Cerita Rakyat Masyarakat Besemah

Pagar Alam dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”.

1.1 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapay penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat masyarakat

Besemah Pagar Alam?

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA?
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai moral yang terdapat

dalam cerita rakyat masyarakat Besemah Pagar Alam.

2. Untuk mengetahui dan mendekripsikan implikasi hasil penelitian

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

1.3 Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoretis

Secara teoretis, pada penelitian ini mengharapkan bisa memberikan

konstribusi aktual yang bisa mengembangkan nilai moral dan

meningkatkan acuan pendidikan di bidang Bahasa dan Sastra.

b) Manfaat Praktis

1) Bagi Pendidikan

Penelitian ini mengharapkan dapat menjadi sarana dan

wacana alamiah yang bisa memproses pendidikan dan bisa

dijadikan acuan untuk penelitian lain yang signifikan di masa yang

akan mendatang.

2) Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana dalam

memahami nilai yang terdapat dalam sebuah cerita rakyat yang ada

di Indonesia.
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